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ABSTRAK

Ainul Mardiah : Pengaruh Board Diversity Terhadap Kinerja
Keuangan Dengan Kepemilikan Institusional
Sebagai Variabel Moderasi pada Perusahaan
Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
2019-2022

Dosen Pembimbing : Yolandafitri Zulvia, SE, M.Si

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh board diversity
terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di BEI dengan kepemilikan institusional sebagai variabel
moderasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur sektor
industri barang konsumsi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 2019-2022. Sedangkan
sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive sampling. Sahingga
diperoleh sebanyak 196 data sampel. Namun, sampel akhir dari penelitian ini adalah
174 karena data outlier. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berasal
dari Bursa Efek Indonesia (BEI), serta dari situs web masing-masing perusahaan.
Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda dan Moderated
Regression Analysis (MRA) dengan menggunakan aplikasi pengolahan data SPSS.
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa (1) Latar belakang pendidikan dewan
komisaris berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA dan
ROE). (2) age diversity komisaris berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan (ROA dan ROE). (3) gender diversity komisaris berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA, namun berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
ROE (4) tenure diversity berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja
keuangan yang diproksikan dengan ROA dan ROE (5) kepemilikan institusional tidak
mampu memoderasi hubungan antara latar belakang Pendidikan dan kinerja keuangan
Perusahaan yang di proksikan dengan ROA dan ROE (6) kepemilikan institusional
tidak mampu memoderasi hubungan antara age diversity dan kinerja keuangan
Perusahaan yang di proksikan dengan ROA dan ROE (7) kepemilikan institusional
tidak mampu memoderasi hubungan antara gender diversity dan kinerja keuangan
Perusahaan yang di proksikan dengan ROA dan ROE (8) kepemilikan institusional
tudak mampu memoderasi hubungan antara fenure diversity dan kinerja keuangan
Perusahaan yang di proksikan dengan ROA dan ROE.

Keyboard: Return On Asset, Return On Equity, Latar Belakang Pendidikan, Age
Diversity, Gender Diversity, Tenure Diversity, Kepemilikan institusional.
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era dimana bisnis terus berkembang pesat, kinerja perusahaan menjadi
perhatian utama para pemangku kepentingan, seperti investor, manajemen, dan
regulator. Kinerja keuangan merupakan laporan keuangan perusahaan yang digunakan
untuk mempertimbangkan langkah-langkah berikutnya atau untuk penilaian publik
terhadap kelancaran perusahaan sebelum mengambil tindakan. (Dewi, 2018) (Kartin,
2019). Mengukur kinerja perusahaan memiliki keunggulan, misalnya dijadikan tolak
ukur untuk mengevaluasi efisiensi dan efektifitas perusahaan, serta memastikan bahwa
setiap aktivitas yang dilakukan sejalan dengan tujuan perusahaan (Lukman Surjadi,
2021).

Indonesia sebagai negara ekonomi berkembang masih menghadapi banyak
permasalahan terkait kinerja keuangan, seperti profitabilitas, pertumbuhan pendapatan,
pengelolaan aset, dan lainnya. Dalam konteks ini, perusahaan-perusahaan akan
mengalami penurunan pendapatan, margin keuntungan yang menipis, atau bahkan
kerugian akibat berbagai faktor, termasuk perubahan tren konsumen, biaya produksi
yang meningkat, dan ketidakmampuan untuk bersaing dengan pesaing. Tingkat
efektifitas kinerja manajemen suatu perusahaan tercermin dari tingkat laba yang
didapatkan dibandingkan dengan total penjualan serta investasi (Widagdo, 2021).

Perusahaan manufaktur merupakan bisnis pada bidang yang mengolah barang

mentah menjadi barang jadi yang memiliki nilai jual dan dipergunakan langsung oleh



masyarakat (Jeklin, 2016). Produk-produk yang dibutuhkan oleh masyarakat ini
menjadi salah satu alasan perusahaan manufaktur diminati oleh para investor (Angga,
2022). Perusahaan manufaktur harus berusaha menghasilkan produk yang berkualitas
tinggi dengan biaya rendah agar lebih kompetitif di pasar domestik dan global di era
globalisasi. Hal ini dapat mendorong sistem manufaktur untuk mempercepat proses
penciptaan nilai, misalnya melalui peningkatan inovasi dan peningkatan keputusan
yang lebih baik.

Perusahaan manufaktur pernah mengalami dampak pandemi COVID-19. Banyak
Perusahaan manufaktur menghadapi tantangan signifikan karena gangguan dalam
rantai pasokan, penurunan permintaan, dan perubahan pola konsumen. Hal ini dapat
menyebabkan penurunan pendapatan, margin laba yang lebih tipis, dan bahkan
ketidakstabilan finansial. Upaya untuk mengatasi tantangan ini memerlukan perubahan
dalam strategi manajemen keuangan, seperti menyediakan laporan kinerja keuangan
yang berguna untuk keputusan masa depan bagi investor (Angga, 2022).

Kinerja keuangan Perusahaan dapat diukur melalui berbagai indikator, dengan
salah satunya adalah Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE). Proksi ini
digunakan dalam mengukur kinerja keuangan kerena memiliki beberapa kelebihan.
Pertama, ROA dan ROE dapat membandingkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dengan menggunakan asset dan ekuitas yang dimiliki (Saputra,
2022). Kedua, ROA dan ROE dapat dijadikan tolak ukur evaluasi kinerja, terutama

yang berkaitan dengan kinerja manajemen, karena memperlihatkan kemampuan



sebuah perusahaaan menggunakan asset dan ekuitasnya untuk menghasilkan laba dan
nilai (Amelia, 2020).

Menurut (Kasmir, 2016), Return on Assets (ROA) adalah suatu indikator
keuangan yang menunjukkan hasil dari penggunaan aset oleh perusahaan. Alasan
peneliti menggunakan proksi ROA karena penggunaanya yang luas dan sesuai untuk
penelitian. (Khrawish, 2011) menjelaskan bahwa ROA memiliki tingkat signifikansi
yang penting dalam menggambarkan kinerja keuangan suatu perusahaan karena
umumnya memberikan wawasan mengenai efisiensi manajemen melalui penggunaan
asetnya. Tabel 1 menggambarkan kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan
ROA di beberapa perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2019 - 2022.

Tabel 1 ROA Beberapa Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang
Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2022

ROA ¢
Nama Perusahaan OA %
2019 2020 2021 2022

Akasha Wira International Tbk 10,20 14,16 20,38 22,18
Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 26,96 17,28 13,44 11,54
Wismilak Inti Makmur Tbk 2,10 10,69 9,35 1,15
Nippon Indosari Corpindo Tbk 5,05 3,79 6,71 10,6
Ultra Jaya Milk Industry Tbk 15,67 12,68 17,24 13,09

Rata-rata 11,99 11,72 13,42 11,71

Sumber: idx.co.id (data diolah)

Pada Tabel 1 terlihat bahwa ROA pada perusahaan manufaktur sektor industri

barang konsumsi 2019-2022 mengalami fluktuasi yang bervariasi. Nilai ROA



perusahaan Akasha Wira Internasional Tbk mengalami kenaikan dari tahun ke tahun.
Namun, di Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk, ROA mengalami penurunan dari tahun
ke tahun. Dimana pada tahun 2019 ke tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 12,68
yaitu dari 29,96 menjadi 17,28, kemudian mengalami penurunan di tahun 2021 sebesar
3,84. Lalu di tahun 2022 kembali mengalami penurunan sebesar 1,9. Kemudian dilihat
pada Perusahaan Wismilak inti makmuur Tbk di tahun 2019 ke 2020 mengalami
peningkatan sebesar 8,59 yaitu dari 2,10 menjadi 10,69. Namun pada tahun 2021
mengalami penurunan sebesar 1,34 dan kembali turun di tahun 2022 sebesar 8,2. Pada
Perusahaan Nippon Indosari Carpindo Tbk juga mengalami flutuasi, Dimana pada
tahun 2019 ke 2020 mengalami penurunan sebesar 1,26. Kemudian mengalami
kenaikan di tahun 2021 sebesar 2,92. Lalu di tahun 2021 kembali mengalami kenaikan
sebesar 3,89. Perusahaan terakhir yang diamati adalah Ultra Jaya Milk Industri Tbk
yang mengalami penurunan ROA di tahun 2019 ke 2020 sebesar 2,99. Sedangkan di
tahun 2021 mengalami peningkatan sebesar 4,56 dan kembali menurun di tahun 2022

sebsar 4,15.

Secara rata-rata dari beberapa Perusahaan yang diamati bahwa nilai ROA
Perusahaan mengalami fluktuasi. Rata-rata Perusahaan tersebut didapatkan dari total
ROA lima Perusahaan di bagi lima yang dimana pada tahun 2019 ke 2020 rata-rata
Perusahaan mengalami penurunan kinerja keuangan, dan rata-rata di tahun 2021 rata-
rata Perusahaan mengalami peningkatan, namun kembali turun di tahun 2022.

Penurunan ini menunjukkan bahwa perusahaan kurang efisien dalam mengelola



asetnya untuk menghasilkan laba. Menurut (Thain Hin, 2008) menyatakan bahwa ROA
mengindikasikan sejauh mana aset perusahaan digunakan dengan efektif untuk
menghasilkan laba, dan ROA yang tinggi mencerminkan peningkatan kinerja

perusahaan karena tingkat pengembalian yang lebih tinggi.

Metode ukur kinerja keuangan berikutnya dengan menggunakan Return On
Equity (ROE). Menurut (Kasmir, 2016) Return On Equity (ROE) merupakan indikator
yang digunakan untuk mengukur laba bersih setelah pajak dibandingkan dengan modal
sendiri. Analisis rasio ini bermanfaat untuk mengevaluasi tingkat penghasilan bersih
yang diperoleh pemilik bisnis dari modal yang diinvestasikan. Alasan peneliti
menggunakan proksi ROE karena dapat memberikan gambaran tentang efektifitas
penggunaan modal sendiri, respon pasar, dan potensi dividen, semuanya merupakan
aspek penting dalam menilai kesehatan keuangan dan kinerja keuangan (Haghiri,
2012). Tebel 2 menyajikan data tentang Return On Equity beberapa Perusahaan sektor

industry barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022.

Tabel 2 ROE Beberapa Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang
Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2022

o
Nama Perusahaan ROE %

2019 2020 2021 2022
Akasha Wira International Tbk 14,77 19,38 27,40 27,34
Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 38,46 28,38 24,45 22,45
Wismilak Inti Makmur Tbk 2,65 14,55 13,42 1,66
Nippon Indosari Corpindo Tbk 7,65 5,22 9,87 16,11
Ultra Jaya Milk Industry Tbk 18,32 23,21 24,85 16,58

Rata-rata 16,37 18,14 19,99 16,82




Sumber: data diolah

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa return on equity Perusahaan yang
dilakukan pengamatan mengalami fluktuasi secara rata-rata. Pada Perusahaan Akasha
Wira Internasional Tbk, Dimana tahun 2019 ke tahun 2020 mengalami kenaikan
sebesar 4,61 yaitu dari 14,77 menjadi 19,38. Namun pada tahun 2021 ke tahun 2022
mengalami penurunan sebesar 0,06 yaitu dari 27,40 menjadi 27,34. Lalu pada
Perusahaan Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk, juga mengalami fluktuasi, Dimana pada
tahun 2019 ke tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 10,08, dan tahun 2021 hingga

2022 terus mengalami penurunan sebesar 2.

Secara rata-rata dari beberapa Perusahaan yang diamati oleh nilai ROE
Perusahaan mengalami fluktuasi, rata-rata Perusahaan tersebut di dapatkan dari total
ROE lima Perusahaan di bagi lima, Dimana pada tahun 2019 ke 2020 rata-rata
Perusahaan mengalami kenaikan ROE, dan rata-rata di tahun 2021 juga mengalami
sedikit peningkatan, dan ditahun 2022 rata-rata Perusahaan mengalami nilai ROE yang
menurun. Penurunan ini menunjukkan bahwa Perusahaan tidak efektif dalam

menggunakan modal sendiri untuk menghasilkan laba (Ojenike, 2012).

Dalam realitas bisnis, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan
sangat kompleks. Salah satu faktor yang mendapat perhatian adalah komposisi dan
keberagaman dewan, yang dikenal sebagai board diversity. Board diversity dalam

Perusahaan dapat memberikan dampak positif. Semakin tinggi tingkat keberagaman



dalam struktur dewan, semakin besar keyakinan bahwa keputusan yang diambil

perusahaan akan memaksimalkan kinerja keuangan Perusahaan (Hanani, 2011).

Peran dewan dalam sebuah perusahaan sangat kompleks karena memiliki
tanggung jawab yang beragam. Dewan tidak hanya bertugas untuk mencegah praktik
manajemen yang merugikan yang dapat menyebabkan kegagalan perusahaan, tetapi
juga bertanggung jawab untuk memastikan bahwa perusahaan berupaya maksimal
untuk memberikan nilai tambah kepada semua pihak yang terlibat (Prasetyo, 2019).
Dewan yang menjalankan tugasnya dengan efektif dan efisien berdampak positif pada
hasil kualitas perusahaan (Setiawan I. K., 2015).

Keberagaman dewan atau board diversity dalam struktur organisasi dapat diukur
dengan dua cara, yaitu demografi dan kognitif (Amar, 2013). Keragaman demografis
mencakup independensi, status kepemimpinan, dan kepemilikan. Keberagaman dewan
bisa dilihat dari keragaman demografis dan keragaman kognitif yang meliputi
pengetahuan, pendidikan, nilai persepsi, karakteristik, dan sifat personal (Marimuthu,
2008). Adanya keberagaman dalam struktur dewan dapat mempengaruhi kinerja
perusahaan dengan menghasilkan keputusan yang inovatif.

Latar belakang pendidikan formal dan pengalaman profesional dewan memiliki
dampak signifikan pada kemampuan mereka untuk menjalankan tugasnya dengan
efektif dan efisien. Meskipun pendidikan bisnis tidak menjadi keharusan bagi seorang
dewan komisaris yang akan terjun ke dunia bisnis, memiliki pengetahuan tentang bisnis

dan ekonomi diharapkan dapat membuat anggota dewan lebih kompeten dalam



mengelola bisnis dan meningkatkan kinerja perusahaan (Kusumastuti, 2020). Tabel 2
menunjukkan latar belakang pendidikan dewan komisaris pada beberapa Perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

tahun 2019-2022.

Tabel 3 Latar Belakang Pendidikan Dewan Komisaris Beberapa Perusahaan
Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2019-2022

Latar Belakang Pendidikan Dewan

Nama Perusahaan Komisaris
2019 2020 2021 2022
Akasha Wira International Tbk 0.33 0.33 0.33 0.67
Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk ~ 0.86 0.75 0.75 0.75
Hartadinata Abadi Tbk 0.67 0.67 0.67 0.67
Nippon Indosari Corpindo Tbk 1.00 1.00 1.00 1.00
Ultra Jaya Milk Industry Tbk 1.00 1.00 1.00 1.00

Sumber: idx.co.id (data diolah)

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa latar belakang pendidikan Akasha Wira
Internasional Tbk memiliki 3 dewan komisaris, namun hanya 2 dewan komisaris yang
berlatar Pendidikan ekonomi. Sedangkan Ultra Jaya Milk Industry Tbk memiliki 4
dewan komisaris yang berlatar belakang pendidikan ekonomi. Perbedaan latar
belakang pendidikan ini akan memiliki pengaruh terhadap pelaporan kinerja keuangan
Perusahaan.

Usia dewan merupakan salah satu keberagaman, dewan dengan usia muda
cenderung memiliki banyak inovasi dan dapat bekerja secara kreatif sehingga mampu
meningkatkan kinerja perusahaan melalui kemampuan yang dimilikinya (Ness,

Miesing, & kang,2010). Selain itu mereka lebih positif menghadapi perubahan strategis



dan lebih bersedia untuk berpartisipasi dalam proses pemantauan (Darmadi, 2011). Ini
akan meningkatkan kinerja dewan dan pengambilan keputusan. Tabel 3 menunjukkan
usia (age diversity) dewan komisaris pada beberapa Perusahaan manufaktur sektor

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022.

Tabel 4 Usia Dewan (Age Diversity) Beberapa Perusahaan Manufaktur Sektor
Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-
2022

Nama Perusahaan Usia (4ge Diversity) Dewan Komisaris

2019 2020 2021 2022
Akasha Wira International Tbk 0.00 0.00 0.00 0.00
Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 0.00 0.00 0.00 0.00
Hartadinata Abadi Tbk 0.00 0.00 0.00 0.00
Nippon Indosari Corpindo Tbk 0.00 0.00 0.00 0.00
Ultra Jaya Milk Industry Tbk 0.00 0.00 0.00 0.00

Sumber: idx.co.id (data diolah)

Berdasarkan Tabel 3, Dua kategori usia yang dibagi untuk keberagaman adalah
komisaris muda yang berusia 40 tahun atau kurang hingga usia 45 tahun, maka akan di
beri nilai 1, dan komisaris tua yang usianya lebih dari 45 tahun maka di beri nilai 0.
Dari 5 sampel perusahaan diatas, terlihat bahwa tidak ada komisaris muda dalam kurun
waktu 4 tahun di Perusahaan Akasha Wira International Tbk hingga Perusahaan Ultra
Jaya Milk Industry Tbk.

Board diversity memiliki beberapa dimensi, antara lain gender yang saat ini
menjadi salah satu karakteristik dewan yang semakin menarik perhatian untuk diteliti
mengenai persentase anggota dewan perempuan. Ketertarikan ini muncul dari

berkembangnya regulasi di sebagian besar negara maju yang merekomendasikan
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representasi perempuan di dewan komisaris ditingkatkan ke titik kesetaraan. Hal ini
karena sebagian besar perusahaan di dunia bahkan di Indonesia menunjukan bahwa
kehadiran perempuan dalam jajaran komisaris (Darmadi, 2011) masih kurang terwakili
daripada laki-laki yang memegang sebagian besar jajaran direktur dalam perusahaan.
Tabel 4 menunjukkan gender diversity komisaris pada beberapa Perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

tahun 2019-2022.

Tabel 5 Gender Diversity Beberapa Perusahaan Manufaktur Sektor Industri
Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2022

Gender Diversity Dewan Komisaris
Nama Perusahaan

2019 2020 2021 2022
Akasha Wira International Tbk 0.33 0.33 0.33 0.67
Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk ~ 0.14 0 0 0
Hartadinata Abadi Tbk 0 0 0 0
Nippon Indosari Corpindo Tbk 0 0 0 0
Ultra Jaya Milk Industry Tbk 0 0 0 0

Sumber: idx.co.id (data diolah)

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa gender dewan Akasha Wira
Internasional Tbk mengalami perubahan. Awalnya 1 perempuan dari 3 dewan
komisaris, namun pada tahun 2022 adanya pertukaran menjadi 2 perempuan dari 3
dewan komisris. Sedangkan Hartadinata Abadi Tbk tidak memiliki anggota dewan
komisaris perempuan.

Dewan yang berpengalaman telah menyarankan bahwa waktu yang dibutuhkan
untuk seorang direktur baru untuk memperoleh pemahaman yang memadai perusahaan

akan berkisar antara tiga sampai dengan lima tahun (Van Ness, 2010). Tenure Diversity
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telah terbukti memiliki dampak material pada proses pengambilan keputusan.
Heterogenitas dewan dan tenure diversity dapat memastikan masuknya lebih besar dari
ide- ide baru untuk berurusan dengan ancaman yang sebelumnya tidak terduga atau
peluang baru (Van Ness, 2010). Tenure Diversity menggambarkan campuran direktur
baru dan direktur yang sudah lama menjabat untuk jangka waktu yang lama
(Jhunjhunwala, 2012). Tabel 5 menunjukkan fenure diversity komisaris pada beberapa
Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2019-2022.

Tabel 6 Tenure Diversity Beberapa Perusahaan Manufaktur Sektor Industri
Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2022

Tenure Diversity Dewan Komisaris
Nama Perusahaan

2019 2020 2021 2022
Akasha Wira International Tbk 0,33 0,33 1,00 0,67
Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 0,57 0,25 0,25 0,25
Hartadinata Abadi Tbk 0 0 0 0
Nippon Indosari Corpindo Tbk 0 0 0 0,33
Ultra Jaya Milk Industry Tbk 0,50 0,50 0,50 0,33

Sumber: idx.co.id (data diolah)

Berdasarkan Tabel 5, tenure diversity diukur dengan melihat maksimal masa
jabatan dewan komisaris yang lebih dari 5 tahun. Perusahaan Akasha Wira
International Tbk memiliki masa jabatan dewan komisaris yang lama yaitu tahun 2021
yaitu 1,00. Sedangkan Perusahaan Nippon Indosari Corpindo Tbk tidak memiliki

dewan komisaris yang masa jabatannya lebih dari 5 tahun.
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Oleh karena itu, keberagaman anggota dewan menjadi semakin penting bagi
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi karena keberagaman anggota
dewan membawa beragam pendapat dan pengalaman industri ke dalam dewan.

Dalam penelitian ini menggunakan Kepemilikan institusional sebagai variabel
moderasi. Kepemilikan institusinal di suatu perusahaan meningkatkan pengawasan
eksternal terhadap manajemen dan dewan komisaris (Navissi, 2006). Mengingat
kualitas kepemilikan institusional ini, penelitian ini menguji lebih lanjut apakah
kepemilikan institusional memoderasi hubungan antara keberagaman dewan direksi
dan kinerja perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi dengan bertindak
sebagai mekanisme pemantauan eksternal. Lebih tepatnya, penelitian ini menyatakan
bahwa dampak keberagaman dewan terhadap kinerja perusahaan manufaktur sektor
industri barang konsumsi menjadi lebih signifikan ketika kepemilikan institusional
pada perusahaan-perusahaan tersebut tetap rendah.

Penelitian sebelumnya telah membahas bagaimana keberagaman gender di ruang
rapat dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. Dalam penelitian (Julizaerma MKA,
2012) adanya hubungan positif antara keberagaman gender dan kinerja perusahaan.
(Ely Kartikaningdyah, 2017) mengklaim bahwa usia dewan direksi tidak berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh usia
terhadap kinerja perusahaan diduga semakin tua seseorang dewan direksi, maka
semakin banyak masalah kesehatan yang dihadapi dan akhirnya akan menyebabkan
penurunan kemampuan intelektualnya dan kinerja perusahaan. (Ozdemir, 2020)

menemukan bahwa keberagaman dewan memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap
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kinerja keuangan ketika kepemilikan institusional rendah dalam struktur kepemilikan
perusahaan. (Sheilla Nur Rahma, 2023) kepemilikan institusional tidak mampu
memoderasi dampak keberagaman gender terhadap perusahaan kinerja, dan
kepemilikan institusional mampu meningkatkan pengaruh keberagaman usia kinerja
perusahaan. Terdapat gap dalam penelitian yang menghubungkan faktor-faktor
keberagaman gender, usia dewan direksi, dan kepemilikan institusional dengan kinerja
perusahaan. Meskipun penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan positif
antara keberagaman gender dengan kinerja perusahaan, masih belum jelas apakah usia
dewan komisaris mempengaruhi kinerja perusahaan, serta bagaimana peran
kepemilikan institusional dalam memoderasi hubungan antara keberagaman dewan dan
kinerja perusahaan.

Berdasarkan penelitian terdahulu masih terdapat perbedaan hasil. Dapat dilihat
bahwa variabel-variabel yang digunakan memiliki arah pengaruh dan signifikansi yang
berbeda-beda terhadap kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk membuktikan mengenai pengaruh latar belakang pendidikan dewan komisaris,
usia, jenis kelamin, dan masa jabatan dewan komisaris terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil data dengan periode waktu
selama empat tahun. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Board Diversity Terhadap Kinerja Keuangan
Dengan Kepemilikan Institusional Sebagai Variabel Moderasi Pada Perusahaan
Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi Yang Tercatat Di Bursa Efek

Indonesia Pada Tahun 2019-2022”
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B. Identifiksi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan sebelumnya, maka dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Kinerja keuangan yang diukur dengan ROA dan ROE mengalami fluktuasi pada
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI).

2. Terdapat kompleksitas dalam menilai sejauh mana board diversity berdampak
pada kinerja keuangan. Faktor-faktor spesifik yang mungkin mempengaruhi
hubungan ini, seperti jenis keberagaman (gender, usia, latar belakang pendidikan
dan masa jabatan).

3. Kepemilikan institusional mungkin membawa pengawasan lebih ketat terhadap
strategi dan keputusan manajemen yang nantinya akan memperkuat atau
memperlemah hubungan anatara board diversity terhadap kinerja keuangan

perusahaan.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan sebelumnya, peneliti
membatasi permasalahan pada pengaruh board diversity terhadap kinerja keuangan
dengan kepemilikan konstitusional sebagai variable moderasi pada perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia

(BEI) pada tahun 2019-2022.
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D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah:

1. Bagaimana latar belakang pendidikan dewan komisaris berpengaruh terhadap
kinerja keuangan Perusahaan Manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2019-2022?

2. Bagaimana usia dewan komisaris berpengaruh terhadap kinerja keuangan
Perusahaan Manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-
20227

3. Bagaimana gender diversity dewan komisaris berpengaruh terhadap kinerja
keuangan Perusahaan Manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2019-2022?

4. Bagaimana Tenure Diversity dewan komisaris berpengaruh terhadap kinerja
keuangan Perusahaan Manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2019-2022?

5. Apakah kepemilikan institusinal dapat memoderasi hubungan antara latar
belakang Pendidikan dewan komisaris dengan kinerja keuangan Perusahaan
Manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2022?

6. Apakah kepemilikan institusinal dapat memoderasi hubungan age diversity
dewan komisaris dengan kinerja keuangan Perusahaan Manufaktur yang tercatat

di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2022?
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. Apakah kepemilikan institusinal dapat memoderasi hubungan antara gender
diversity dewan komisaris dengan kinerja keuangan Perusahaan Manufaktur
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2022?

. Apakah kepemilikan institusinal dapat memoderasi hubungan antara tenure
diversity dewan komisaris dengan kinerja keuangan Perusahaan Manufaktur

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2022?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain:

. Untuk menganalisis pengaruh latar belakang pendidikan dewan komisaris
terhadap kinerja keuangan pada Perusahaan Manufaktur yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2019-2022.

. Untuk menganalisis pengaruh usia dewan komisaris terhadap kinerja keuangan
pada Perusahaan Manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2019-2022.

. Untuk menganalisis pengaruh gender diversity dewan komisaris terhadap kinerja
keuangan pada Perusahaan Manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2019-2022.

. Untuk menganalisis pengaruh tenure diversity dewan komisaris terhadap kinerja
keuangan pada Perusahaan Manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia

pada tahun 2019-2022.
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. Untuk menganalisis pengaruh latar belakang Pendidikan dewan komisaris
dengan kinerja keuangan dengan kepemilikan institusonal sebagai variabel
moderating pada Perusahaan manufaktur sektor industry barang konsumsi yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2022.

. Untuk menganalisis pengaruh age diversity dewan komisaris dengan kinerja
keuangan dengan kepemilikan institusonal sebagai variabel moderating pada
Perusahaan manufaktur sektor industry barang konsumsi yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2019-2022.

. Untuk menganalisis pengaruh gender diversity dewan komisaris dengan kinerja
keuangan dengan kepemilikan institusonal sebagai variabel moderating pada
Perusahaan manufaktur sektor industry barang konsumsi yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2019-2022.

. Untuk menganalisis pengaruh tenure diversity dewan komisaris dengan kinerja
keuangan dengan kepemilikan institusonal sebagai variabel moderating pada
Perusahaan manufaktur sektor industry barang konsumsi yang tercatat di Bursa

Efek Indonesia pada tahun 2019-2022.

. Manfaat Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:

. Bagi penulis
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Penelitian ini memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada penulis terkait
bagaimana pengaruh board diversity terhadap kinerja keuangan dengan
kepemilikan konstitusional sebagai variable moderasi khususnya pada
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

. Bagi Akademis

Dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan referensi bagi
peneliti sendiri maupun peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti tentang
bagaimana pengaruh board diversity terhadap kinerja keuangan dengan
kepemilikan konstitusional sebagi variable moderasi khususnya pada perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

. Bagi perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi untuk
meninjau kembai terhadap masalah pengambilan keputusan yang berhubungan
dengan board diversity terhadap kinerja keuangan. Dan penelitian ini diharapkan
dapat menjadi sumber masukan kepada perusahaan tentang hasil dari peneltian
yang akan diteliti sebagai acuan dalam pengambilan keputusan.

. Bagi investor

Penelitian ini diharapkan dapat membantu investor dalam melakukan keputusan

investasi.



